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ABSTRAK 
 
 

ALPIANTI:  Hubungan Metode Pembelajaran Dengan Partisipasi Warga 
Belajar Pada Life Skill Pembuatan Boyok (Bakul) Dari Rotan 
Di Jorong Lembang Kabupaten Solok 

        Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya partisipasi warga belajar life skill 
pembuatan bakul dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok, dimana pada 
saat pembelajaran berlangsung hanya sebagian kecil warga belajar yang hadir. 
Penulis menduga penyebabnya metode pembelajaran (demonstrasi) yang diguna-
kan oleh sumber belajar tidak terlaksana dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah 
menggambarkan metode pembelajaran (demonstrasi) dan menggambarkan partisi-
pasi warga belajar pada life skill pembuatan bakul dari rotan di Jorong Lembang 
Kabupaten Solok, serta hubungan antara keduanya. 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, karena ingin mengetahui 
hubungan antara variabel, jenis data adalah data tentang metode pembelajaran dan 
data partisipasi warga belajar life skill pembuatan bakul dari rotan di Jorong 
Lembang Kabupaten Solok yang berjumlah 30 orang, jumlah populasi 30 orang 
semua dijadikan sampel dengan teknik penarikan sampling jenuh. Teknik pengu-
mpul data adalah angket, sedangkan alat pengumpulan data adalah kuesioner. 
Variabel penelitian adalah metode pem-belajaran (variabel X) dan partisipasi 
warga belajar life skill (variabel Y) data di-olah menggunakan rumus persentase 
untuk melihat gambaran dan rumus product moment untuk melihat hubungan 
kedua variabel.  

Dari hasil penelitian terlihat bahwa: (1) Metode pembelajaran (demon-
strasi) life skill pembuatan bakul dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok 
diklasifikasikan pada kategori kurang baik. (2) Partisipasi warga belajar life skill 
pembuatan bakul dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok diklasifikasikan 
pada kategori rendah (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara metode pem-
belajara dengan partisipasi warga belajar pada life skill pembuatan bakul di 
Jorong Lembang Kabupaten Solok, dimana r hitung lebih besar dari r tabel. Saran 
yang dapat disampaikan adalah kepada sumber belajar agar meningkatkan pema-
haman serta pengetahuan dan keaktifannya dalam pembelajaran life skill terutam 
dalam penggunaan metode pembelajaran agar partisipasi warga belajar meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian di Indonesia dan negara berkembang merupakan tulang pu-

nggung untuk membangun suatu negara, hal ini harus didukung oleh kwalitas 

sumber daya manusia yang bisa di andalkan. Untuk itu perlu pembinaan sumber 

daya manusia untuk mencapai masyarakat yang terampil, cakap dan mandidri.  

Pendidikan juga mempunyai peran penting dalam usaha meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Manusia membutuhkan pendidikan dalam hidup-

nya. Dari semenjak lahir sampai akhir usia. Hal ini dalam   mengembang-kan 

segala potensi yang di karunia Allah SWT sebagai bekal menjalani hidup di 

dunia. 

Pendidikan menempati posisi penting dalam upaya pencapaian pemba-

ngunan yang mengarah pada pembangunan manusia. Pendidikan dilakukan tidak 

saja melalui pendidikan formal tetapi juga melalui pendidikan non formal. Hal ini 

sesuai dengan UU RI No 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional bahwa 

“jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal (sekolah), jalur pendidikan non 

formal (masyarakat), dan jalur pendidikan informal (keuarga) yang dapat saling 

melngkapi dan saling memperkaya”. 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 dikatakan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
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bangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatf, mandiri dan menjadi negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.  

 

Dengan belajar seseorang mampu memperoleh pendidkan untuk mening-

katkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh  Hamalik (2001) “bahwa belajar adalah suatu bentuk perubahan diri sese-

orang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru, berkat penga-

laman dan latihan”. Dengan mengetahui pengertian pembelajaran di atas dapat di-

pahami bahwa belajar merupakan keharusan yang dimiliki oleh seseorang. Selan-

jutnya pendidikan nonformal dibutuhkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

No 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 3 menyatakan bahwa pendidikan nonformal itu 

adalah:  

Pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, opendidikan 
keak-saraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidi-
kan kasetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengem-
bangkan kemampuan peserta didik”.  
 
Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa pendidikan luar sekolah merupa-

kan suatu wadah untuk mengembangkan potensi diri yang tidak dapat dilayani 

dalam jalur pendidikan sekolah. Banyak bentuk perwujudan dari pengembangan 

diri baik melalui belajar mandiri, pengalaman maupun melalui referensi yang ada. 

Sehubungan dengan itu pemberdayaan sumber daya manusia yang kurang menda-

pat perhatian serta jumlah penduduk yang terus meningkat menjadi tidak terarah 

sehingga menjadi beban dan tanggung jawab negara yang berdampak buruk bagi 

pembangunan. 
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Memperhatikan keadaan masyarakat indonesia yang mayoritas penduduk-

nya bergerak pada sektor perdagangan dan perindustrian, tentu perlu dukungan 

dan bimbingan yang lebih intensif sehingga usaha mereka dapat bersaing dan ber-

kembang. Upaya untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka pemerintahan telah 

berusaha melaksanakan pembangunan di segala bidang baik bidang politik, sosial, 

budaya, hankamnas serta pembangunan di bidang ekonomi dengan sasaran untuk 

mencapai kesinambungan di bidang pertanian dan bidang perindustrian agar ter-

penuhi kebutuhan pokok rakyat dengan memperhatikan sasaran pokok pem-

bangunan jangka panjang serta struktur ekonomi yang seimbang antara bidang 

pertanian dan bidang industri serta perubahan fundamental dalam struktur eko-

nomi indonesia, sehingga produksi nasional yang berasal dari luar pertanian meru-

pakan tulang punggung ekonomi. Disamping itu pelaksanaan pembangunan harus 

menjamin pembagian yang merata bagi seluruh rakyat sesuai dengan rasa keadil-

an, dalam rangka mewujudkan keadilan sosial.  

Dengan memperhatikan pembangunan jangka panjang di bidang ekonomi, 

pembangunan industri kecil dan menengah serta kerajinan rakyat memiliki pera-

nan penting dalam proses pembangunan. Oleh karena itu perlu dikembangkan 

secara seimbang dan terpadu guna meningkatkan peran serta masyarakat secara 

aktif serta mendayagunakan secara optimal seluruh sumber daya alam dan dana 

yang tersedia sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 

indonesia. 

Mengingat pentingnya peranan industri kecil dan menengah serta industri 

tradisional lainnya dalam proses pembangunan guna mewujudkan tujuan pemba-

ngunan nasional sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-undang Dasar 

1945, maka pembangunan industri kecil dan menengah pembinaan dan pengem-



4 
 

bangan secara terus menerus dan terpadu dengan meningkatkan peran serta mas-

yarakat secara aktif serta mendayagunakan seoptimal mungkin Sumber Daya 

Manusia (SDM), Sumber Daya Alam (SDA) dan dana yang tersedia serta diberi 

kemudahan baik dalam permodalan, perizinan maupun pemasaran serta pening-

katan keterkaitannya dengan industri yang berskala besar secara efisien dan saling 

menguntungkan melalui pola kemitraan dalam usaha untuk meningkatkan peranan 

dan kedudukannya dalam pembangunan industri dengan memperhatikan landasan 

pembangunan yang berdasaran pada kemampuan dan kekuatan sendiri serta mem-

anfaatkan dan menjaga lingkungan hidup.  

Dalam proses pendidikan, belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. 

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan ditentukan oleh bagaimana me-

tode pembelajaran yang diberikan oleh sumber belajar dan partisipasi warga bela-

jar. Belajar merupakan usaha yang dilakukan warga belajar untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengala-

manya sendiri dan berintegrasi dengan lingkungan. Keberhasilan seseorang 

depengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya partisipasi yang dimiliki 

oleh seseorang. Metode pembelajaran yang baik atau sesuai akan mempengaruhi 

partisipasi seseorang. 

Metode pembelajaran sangat mempengaruhi partisipasi warga belajar, 

dalam pembelajaran warga belajar dituntut ikut serta atau terlibat langsung dalam 

pembelajaran. Menurut Sodomo (1986: 5) mengungkapkan bahwa partisipasi ad-

alah keikutsertaan atau keterlibatan individu sebagai anggota dalam suatu kegiatan 

atau keterlibatan yang bersama dalam kelompok tersebut.  

Dilihat dari keberadaan Life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di 

Jorong Lembang Kabupaten Solok ini sudah lama membudaya yang bersifat turun 

temurun dari generasi kegenerasi berikutnya. Banyak kerajinan yang bisa di 
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hasilkan dari rotan salah satunya pembuatan boyok (bakul). Usaha kerajinan rotan 

yang di teliti di Jorong Lembang Kabupaten Solok, berdasarkan wawancara deng-

an tutor serta warga belajar  pada tanggal 10 Septembar 2012 peneliti melihat ren-

dahnya partisipasi, kehadiran serta keaktifan warga belajar dalam proses pembe-

lajaran. 

Hal ini terlihat dari partisipasi serta kehadiran warga belajar yang rendah, 

pada umumnya masuk dalam satu minggu hanya 2 atau 1 kali dalam 1 minggu. 

Pada hal proses pembelajaran dilaksanakan 4 hari setiap minggunya atau bisa 

dikatakan setiap pembelajaran berlangsung jumlah warga belajar hanya hadir 50% 

saja setiap kali pembelajaran dilaksanaka bahkan warga belajar hadir hanya 35% 

dari jumlah warga belajar yang berjumlah 30 orang,. Selain itu warga belajar juga 

sering terlambat masuk kelas dan saat melaksanakan pembelajaran mereka sering 

kali keluar masuk kelas, tidak mengerjakan tugas dari sumber belajar bahkan 

mereka baru mau belajar atau masuk kelas apabila telah di panggil oleh sumber 

belajar. Warga belajar banyak yang tidak hadir dan tepat waktu, ada yang hadir 

lima belas menit setelah di mulai pembelajaran dan bahkan ada yang sampai 

setengah jam. Jika waktu yang dipakai dalam belajar satu jam lebih lima menit 

maka mereka meminta pulang. Selain itu warga belajar kurang mampu untuk 

merespon dan memberikan tanggapan dalam diskusi. Ini disebabkan metode 

pembelajaran yang di berikan oleh sumber belajar kepada warga belajar belum 

terlaksana dengan baik. Ini dibuktikan dengan kehadiran sumber belajar kurang 

pada setiap kali pertemuan pembelajaran, contohnya saja sumber belajar lebih 

mementingkan urusan yang lain yang dirasanya penting daripada melaksanakan 

kegiatan pembelajaran life skill, sehingga ini menyebabkan rendahnya partisipasi 
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warga belajar dalam pembelajaran life skill pembuatan boyok (bakul) di Jorong 

Lembang Kabupaten Solok.  

Warga belajar beranggapan bahwa belajar tidaklah penting dan mereka 

lebih mementingkan pekerjaan mereka ketimbang mengikuti pembelajaran life 

skill pembuatan boyok (baku) dari rotan. Warga belajar juga lebih mementingkan 

urusan yang lain yang dirasanya penting daripada mengikuti pembelajaran life 

skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan, sehingga ini menyebabkan rendahnya 

partisipasi warga belajar dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat kita lihat 

dari kehadiran warga belajar life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan 

berdasarkan rekap kehadiran warga belajar life skill pembuatan boyok (bakul) dari 

rotan tersebut.  

Tabel 1. Partisipasi warga belajar dalam mengikuti pembelajaran life skill 
pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang 

Waktu 
Pelaksanaan 

Jumlah 
WB Life 

Skill 

Jumlah WB 
yang ikut 

berpartisipasi

Jumlah 
Kehadiran
/ keaktifan 

Target 
Kehadiran 

Selasa 40 orang 5 orang 20 orang 40 orang 

Rabu 40 orang 10 orang 15 orang 40 orang 

Kamis 40 orang 7 orang 8 orang 40 orang 

Sabtu 40 orang 9 orang 10 orang 40 orang 

   Sumber:  Dokumentasi pada life skill di Jorong Lembang 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah warga belajar yang ikut 

berpartisipasi dan jumlah kehadiran serta keaktifan warga belajar dalam pembela-

jaran life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten 

solok rendah. 
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Berdasarkan data di atas terlihat masih rendahnya partisipasi warga belajar 

dalam mengikuti proses pembelajaran life skill pembuatan boyok (bakul) di 

Jorong Lembang Kabupaten Solok. Hal ini disebabkan karena kurang efektifnya 

pembelajaran yang diberikan oleh sumber belajar kepada warga belajar life skill 

(observasi melalui wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 10 September 

2012 dengan salah satu warga belajar).   

Metode pembelajaran adalah cara dalam menyajikan (menguraikan materi, 

memberi contoh dan memberi latihan) isi pelajaran kepada warga belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu (Asep Herry Heriawan; 2003). Tidak setiap metode 

sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran tertentu. Karena itu, sumber belajar 

harus dapat memilih metode yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Kemudian menurut Sudjana (2005: 10) bahwa“ kegiatan pembalajaran partisipa-

tif adalah upaya sumber belajar melibatkan warga belajar dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian kegiatan pembelajaran”. Pelaksanaan pembelajaran pa-

rtisipatif adalah terjadinya aktivitas saling belajar baik antara warga belajar 

dengan sumber belajar. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dilihat bahwa permasalahan yang 

terjadi rendahnya partisipasi warga belajar dalam mengkuti kegiatan pembelajaran 

disebabkan oleh  metode pembelajaran. Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain sebagai dijelaskan Mudjirin dalam Azwar (1996: 56) faktor 

yang mempengaruhi yaitu: faktor dari dalam diri, yang meliputi minat, motivasi 

dan kondisi psikologis dan faktor dari luar diri meliputi pergaulan teman sebaya, 

pembelajaran terus menerus dan kurangnya perhatian dari orang tua. Metode 
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pembelajaran akan lebih berhasil apabila warga belajar secara langsung aktif 

melakukan kegiatan dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetap-

kan. Dalam hal ini diharapkan warga belajar secara aktif dapat mengembangkan 

seluruh potensi dan kemampuannya. Sumber belajar hanya menyediakan kondisi 

agar warga belajar dapat belajar dengan baik, dengan kata lain sumber belajar juga 

berusaha untuk menumbuhkan rasa butuh untuk mengikuti pembelajaran pada diri 

sendiri dan warga belajar. 

Seorang sumber belajar harus memahami bahwa keterlibatan warga belajar 

dalam kegiatan belajar merupakan syarat utama dan pertama yang harus diper-

hatikan. Seseorang akan ikut berpartisipasi dalam suatu pembelajaran apabila pe-

mbelajaran tersebut sesuai dengan kebutuhan. Semakin besar kebutuhannya terha-

dap suatu hal, maka akan semakin besar partisipasinya untuk mengikuti pembe-

lajaran. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis merasa perlu untuk meneliti Hu-

bungan Metode Pembelajaran dengan Partisipasi warga belajar pada Life Skill 

Pembuatan Boyok (Bakul) dari Rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rendahnya partisipasi warga 

belajar pada life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang  

Kabupaten Solok disebabkan oleh:  

a. Rendahnya minat warga belajar untuk mengikuti pembelajaran life skill yang 

diberikan sumber belajar.  

b. Sikap warga belajar dalam pembelajaran kuang baik/sopan 

c. Warga belajar kurang merasa pembelajaran itu kebutuhan mereka. 
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d. Faktor lingkungan yang kurang kondusif 

e. Situasi kondisi sosial ekonomi warga belajar masih rendah 

f. Sarana dan prasaran belajar yang kurang memadai 

g. Faktor keluarga/orang tua yang tidak mendukung 

h. Hubungan kerja sama warga belajar dengan sumber belajar kurang baik  

i. Faktor metode pembelajaran yang kurang kondusif dan efekti.  

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi ma-

salah pada faktor metode pembelajaran yang digunakan sumber belajar pada life 

skill pembuatan Boyok (bakul) dari Rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini ada-

lah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara metode pembelajaran dengan 

partisipasi warga belajar pada life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jo-

rong Lembang Kabupaten Solok. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara 

metode pembelajaran dengan partisipasi warga belajar pada life skill pembuatan 

boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok, sedangkan Tujuan 

Khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melihat gambaran metode pembelajaran yang digunakan sumber 

belajar pada life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jororng Lem-

bang Kabupaten Solok. 
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2. Untuk melihat gambaran partisipasi warga belajar pada life skill pembuatan 

boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok. 

3. Untuk mengetahui hubungan metode pembelajaran dengan partisipasi warga 

belajar life skill pembuatan boyok (bakul) di Jororng Lembang Kabupaten 

Solok.  

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyan diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah gambaran metode pembelajaran yang diberikan sumber bela-

jar pada warga belajar life skill pembuatan boyok (bakul) di Jorong Lembang 

Kabupaten Solok? 

2. Bagaimankah gambaran partisipasi warga belajar pada life skill pembuatan 

boyok  (bakul) dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok? 

3. Apakah terdapat hubungan antara metode pembelajaran dengan partisipasi 

warga belajar life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong 

Lembang Kabupaten Solok? 

G. Hipotesis  

Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan 

yang signifikan antara metode pembelajaran dengan partisipasi warga belajar pada 

life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten 

Solok.  

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Untuk memperkaya khasanah keilmuan bidang pendidikan luar sekolah khu-

susnya bidang keterampilan dan usaha produktif warga belajar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep untuk penelitian 

lanjut berkaitan dengan partisipasi warga belajar dalam pembelajaran life skill 

pembuatan boyok (bakul dari rotan di Jorong Lembang Kabupaten Solok. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bahan referensi bagi peneliti lain yang menelaah lebih lanjut mengenai par-

tisipasi warga belajar dalam pembelajaran keterampilan (life skill) pembuatan 

boyok (bakul) dari rotan. 

b. Warga belajar, agar lebih memaknai kegiatan dalam belajar sehingga men-

dapatkan hasil yang baik. 

I. Asumsi 

Adapun yang menjadi asumsi pada penelitian ini adalah; 

1. Setiap warga belajar memiliki partisipasi dalam pembelajaran. 

2. Metode pembelajaran berfungsi sebagai penunjang proses belajar dan menga-

jar agar didapatkan hasil yang optimal 

 
J. Defenisi Operasional 

Guna menghadapi interpretasi yang berbeda pada setiap istilah yang ter-

dapat pada judul penelitian, maka berikut ini dijelaskan batasan-batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Partisipasi Belajar 

Partisipasi belajar terdiri dari dua suku kata yaitu partisipasi dan belajar. 

Menurut Sudomo (1989: 56) yaitu ”partisipasi adalah perwujudan bantuan yang 

diberikan kepada anggota kelompok  untuk memperlancarkan dan mempercepat 
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proses pelaksanaan kegiatan sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik”. maka 

partisipasi belajar dapat diartikan perwujudan sikap mendukung dalam proses 

pembelajaran yang berupa adanya keaktifan peserta didik di dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang mampu memenuhi 

kebutuhannya dan penyesuaian dirinya de-ngan lingkungan. Bentuk partisipasi 

yang nyata dalam penelitian ini menurut Firmansyah (2009) yaitu: 

a. Partisipasi dalam bentuk buah pikiran adalah partisipasi berupa sumbangan 

berupa ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk menyusun prog-

ram maupun untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewu-

judkannya dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengem-

bangkan kegiatan yang diikutinya. 

b. Partisipasi dalam bentuk harta benda atau dana adalah partisipasi dalam bentuk 

menyumbang harta benda, biasanya berupa alat-alat kerja  atau perkakas 

(sarana prasarana) dan uang. 

c. Partisipasi dalam bentuk tenaga adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk 

tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasilan 

suatu program. 

d. Partisipasi dalam bentuk pengetahuan/keterampilan, yaitu yang dapat diberikan 

dan dikembangkan dalam kelompok atau organisasi. 

Adapun partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa par-

tisipasi warga belajar life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong 

Lembang Kabupaten Solok dalam bentuk buah pikiran, dalam bentuk harta 

benda atau dana, dalam bentuk tenaga, dalam bentuk pengetahuan/keterampil-

an (pelaksanaan keterampilan). 
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2. Metode pembelajaran 

Menurut Sabri (2010) mengatakan metode pembelajaran adalah cara-cara 

atau teknik-teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh pendidik 

pada saat menyajikan bahan pelajaran baik secara individu atau kelompok, agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut penelitian ini 

metode pembelajaran merupakan jalan atau cara yang digunakan oleh sumber 

belajar untuk menyampaikan materi keterampilan kepada warga belajar dalam 

pembelajaran life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang 

Kabupaten Solok. Dimana terdapat 3 metode yang diterapkan pada pembelajaran 

life skill sebagai berikut. 

                                                                                                                                                    
a. Ceramah 

Metode ceramah adalah cara menyajikan pelajaran melalui penuturan 

bahan pelajaran secara lisan atau penjelasan kepada sekelompok peserta pembe-

lajaran (Sanjaya; 2006). Adapun maksud metode ceramah dalam penelitian ini 

adalah cara atau teknik yang digunakan oleh sumber belajar dalam menyampaikan 

materi life skill pembuatan boyok (bakul) dari rotan di Jorong Lembang 

Kabupaten Solok. 

b. Diskusi 

Metode diskusi adalah salah satu cara penyajian materi pelatihan dengan 

cara menghadapkan peserta didik kepada suatu masalah yang dapat berbentuk 

pernyataan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama 

(Kurnia; 2013). Sejalan dengan itu Sanjaya (2006) mengatakan metode diskusi 

adalah metode pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu per-

masalahan. Adapun metode diskusi yang dimaksudkan dalam pembelajaran ini 
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adalah metode yang digunakan sumber belajar untuk memecahkan masalah yang 

dialami oleh warga belajar life skill dan membahas materi yang belum dipahami 

oleh peserta life skill. 

  

c. Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian materi pelatihan dengan me-

mperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Ginanjar; 

2013). Adapun metode demonstrasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini ada-

lah metode yang digunakan untuk memperagakan dan mempertunjukkan materi 

yang diberikan oleh sumber belajar kepada warga belajar untuk memudahkan 

warga belajar life skill memahami materi pembelajaran yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


